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Artinya:  "Hai manusia. sesungguhnya telah datang kepadamu
pelajaran dari Tuhanmu dan penyembuh bagi
penyakit-penyvakit (yvang berada) dalam dada dan
petunjuk serta rahmat ba%l orang-orang yang
beriman” . (QS . Yunus: 7).

WU 56 45 A
(C‘/u.‘,la‘;/)

Artinva:- "Apabila sesuatu rerkara diserahkan
(penanganannyva) kepada orang vang bukan ahlinya,
tunggu sajalah saat (kefzd?k berhasilan atau
kehancurannyva) . (HR.Bukhori)
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BAR T

PENDAHUTJUAN

PENFEGASAN JUDIUIT.

Untuk menghindari penatsiran yang berbeda tentang
penelitian vang berjudul "Fembinaan Keagamaan Terhadap
Wanita Tuna_Suaila di Panti Sosial Karya Wanita '"Mulya
Jaya"“ Paaa; Kebo Jakarta Timur", maka penvusun perlu
mwemperiegas istilah-istilah yvang terkandung dalam Jjudul
tersebut, yvaitu sebagai berikut:

1. Pembinaan Keagamaan

Pembinaan adalah usaha. tindakan dan kegiatan
vang dilakukau secara berdayva guna dan berhasil guna
untuk memperoleh hasil vang lebih baik-l
Sedangkan keagamaan vyang dimaksud di sini adalah
hal-hal yang berkaitan dengan agama. Ilan agama yang
dimaksud adalah agama [slam.

Jadi yvang dimaksud pembinaan keagamaan di sini
adalah suatu usaha yvang dilakukan oleh Panti Sosial
Karva Wanita '"Mulya Jaya'", dengan sadar, berencana,
dan bertanggung-jawab vang sesuail dengan nilai-nilai
ajarau [slam, meliputi; Bimbingan membaca Al-Gur an

cebiap hari s=etelah shalat Ashar. Pengajian setiap

Vemviigmin faanaE Pugat Foeasbh inaan oan

Kamus Besar Bahasa Indonesia,
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hari setelah shalat Maeghrib dan Penyvaluran ke
jJenjang pernikahan terhadap para wanita tuna susila.
Para Wanita Tuna Susila

FPara Wanita tuna tusila adalah wanita vang
mempunyai kebiasaan me lakulian hubungan kelamin
diluar perkawinan ,.baik dengan imbalan Jjasa maupun
tidak.2

Fara Wanita Tuna Susila yvang dimaksud disini
adalah vang berasal dari hasil penertiban PEMDA
atau dinas sosial DKI, KAMTIE dan aparat keamanan
lainnva, s8serta hasil penyverahan dari ke luarga
kepada pihak Panti bosial.

Jadi Para Wanita Tuna Susila Yang mendapatkan
pembinaan agama islam disini adalah mereka vang
telah memasuki tahap rehabilitasi sosial dan benar-
benar meninggalkan profesinya sebagai wanita tuna
susila atau bertaubat untuk ti&ak mengulangi
rerbuatannyva lagi.

Panti Sosial Karya Wanita "Mulya Jaya™ Pasar Hebo
Jakarta Timur

Panti Sosial Karva Wanita "Mulya Jaya’ Jakarta
Timur adalah suatu lembaga atau kesatuan kerja vang
merupakan prasarana dan sarana guna memberikan

relavanan tbagi kesejahteraan sosial di bidang

Fartana kartona., Fatolog: Sosial (Jabkarba @0 Y

LR Nt SRR T O O TS O S PR



\»

rehabilitasi wanita tuna susila melalui usaha
rpengasramaan, pemeliharaan kesahatan, pembinaan mental
(keagamaan), latihan ketrampilan dan penyaluran ke
dalam masyaralkat dengan menggunakan metode protesi
pekerdaan 5031&1.3

"Mulya Jaya’ adalah nama Panti Sosial, yang
berlokasi di Kecamatan Fasar Rebo Jakarta Timur.

IlPari penegasan istilah-istilah di atas, maka
vang dimaksud dengan “Pembinaan Keagamaan Terhadap
Para Wanita Tuna Susila di Panti Sosial Karya Wanita
"Mulya Java" Pasar HRebo Jakarta Timur” adalah suatu
usaha vang dilakukan oleh Panti Sosial Karyva Wanita
"Mulyva Java’ Pasar Rebo Jakarta Timur dengan
sadar, berencana dan bertanggung Jawab vang sesuai
dengan nilai-nilai ajaran Islam, meliputi bimbingan
membaca Al-Qur an setiap hari setelah sholat Ashar,
rengajian setiap hari setelah GSholat Maghrib dan
renyaluran ke Jenjang pernikahan terhadap para
wanita tuna susila.

lDalam penelitian ini penulis mengambil data
pembinaan dari bulan Oktober 1998 sampai bulan Mei

1999.

i Hosial Farva Wanitsa "Malva Java”




B.

LATAR BELAKANG MASALAH
Masyarakat modern vyang merupakan produk dari
kemajuan =zaman memunculkan masatlah sosial. Masalah

sosial itu dianggap sosglopatiik atau sakit secara sosial

m

dan gecara ropuler dikenal sebagai penvakit
muﬂy&rakﬂt.d Fenyakit maayarakat ini merupakan produk
sampingan atau konsekuensi yang tidak dihargpkan dari
sistem sosio- kultural zaman sekarang. Di Saﬁping itu,
kebudayaan yang buruk dan tidak menguntungkan bisa
memberikan rangsangan kepada banyak orang normal untuk
lebih-lebih lagi kepada individu dengan disposisi
psikis vang lemah untuk menjadi sosiopatilk. Apalagi di
zaman modern sekarang ini banvak bertemu kebudayvaan
sebagai hasil dari semakin padat jaringan komunikasi
daerah, nasional dan internasional atau yang dikenal
sebagai era globalisasi.

Bertemunya macam—macam kebudayaan asing dan
setempat. baik di daerah-daerah perkotaan atau ibukota
mengakibatkan perubahan sosial vang cepat dan radikal,
sehingga masyarakatnya menjadi instabil. Berlangsungnya
perubahan sosial yang serba cepat dan perkembangan yang
tidak sama dalam kebudayaan itu mengakibatkan timbul
konflik-konflik internal dan eksternal, juga

dizorgnaisasi dalam masvaralkat dan pribadi. Peristiwa-



preristiwa tersebut di atas memudahkan Aindividu
menggunakan pola-pola responsi atau reaksi vang
inkonvensional atau menyimpang dari pola-pola umum vang
berlaku. Dalam wal  ini ada pola pelacuran untuk
mempertahankan hidup di tengah-tengah hiruk pikuk alam
pembangunan, khususnyva di Indoensia.

Felacuran atau prostitusi merupakan salah satu
bentuk prenyakit masyarakat vang harus dihentikan
penyebarannya dan tanpa mengabaikan usaha pencegahan
dan penanggulangannya. Para pelakunya di sebut pelacur
atau dikenal pula WTS atau wanita tuna susila yang
sekarang disebut dengsn istilsh pekerds Beks.b

Panti Sosial Karva Wanita "Mulys Java” adalah satu
bentuk wujud kepedulian pemerintah dalam menanggulangi
masalah pelacuran. Lembaga ini memberikan pelayvanan dan
rehabilitasi sosial kepada penvandang masalah tuna

i

sosial, terutama kepada Wanita Tuna Susila melalui
sistem panti.

Berkaitan dengan program FPembinaan wanita tuna
susila atau rehabilitasi, panti ini menitik beratkan
rada upaya penanggulangan yang bersifat represit dan
kuratif. Yaitu kegiatan vang dimaksudkan untuk menekan

Jumlah pelacuran dan usaha penyembuhan para wanita dari

ketunazsilaannyva, kemudian membawa mereka ke jalan vang

poc o o oo B B e ol ] o L Masalanh—Masalah Fendiarasn

HIV/aIns, b ol bk R P O W D WIS Y R RS R A R Y i et
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benar .

Bila diperhatikan. usaha vang dilakukan oleh panti
dalam pembinaan keagamaan menempati prosentase yang
paling tinggi mencapai target 6b% dari keseluruhan
program yang dicanangkan. 0Oleh karena itu ranti ini
benar-benar memiliki perhatian khusus dalam bidang
rembinaan keagamaan, khusugnya agama Islam. VPara wanita
tuna susila di panti ini &iperlakukan dengan baik dan
dibimbing terus menerus secara . intensift tentang
rengetahuan agama lslam.

Inilah vang menarik minat Prenyusun untuk
mengadalkan penelitian bagaimana relaksanaan pembinaan
keagamaan yang dilakukan oleh Panti Sosial Karya Wanita
"Mulya Jaya" Pasar Kebo Jakarta Timur terhadap para

wanita tuna susila.

RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan uraian dalam latar belakang masalah di
multa, maka masalah penelitiannva dapat dirumuskan
sebagai berikut

Bagaimana pelaksanaan rembinaan keagamaan vang
dilakukan oleh Panti Sosial Karya Wanita "Mulya Jaya"
Pasar HRebo Jakarta Timur vang meliputi bimbingan
membaca Al-Qur an setiap hari setelah cholat Ashar,
rengaiian setiap hari setelah Sholat Magrib dan
renvaluran ke Jjenjang rernikahan, terhadap Para wanita

tuna susila



D. TUJUAN PENELITIAN

Untuk mendeskripsikan pelaksanaan pembinaan
keagamaan yvang dilakukan oleh Panti Sosial Karya Wanita
"Mulye Jayva™ Pasar Kebo Jakarta Timur vang meliputi
bimbingan membaca Al-Qur an setiap hari setelah Sholat
Achar, pengajian setiap hari setelah GSholat Maghrib dan
penyaluran ke jenjang pernikahan, terhadap para wanita
tuna susila. Masing-masing akan ditinjau dari subyek,

obyek, materi, metode dan media.

k. KEGUNAAN PENELITIAN
1. Dari segi teoritis

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
sumbangan pemikiran secara tertulis bagi civitas
akademika Fakultas Dakwah Jjurusan bimbingan dan
penyuluhan agama Islam dalam bidang pembinaan
agama lIalam.

b. DMsamping itu penyusun ingin menvumbangkan bahan
rerpustakaan dengan harapan dapat diterima
sebagai koleksi tulisan ilmiah vang bermantaat.

2. Dari segi Fraktis

a. Hasil renelitian ini diharapkan dapat
dipergunakan =ebagai bahan pertimbangan dalam
upava memajulian dan meningkatkan pelaksanaan
rembinaan agama Islam di  Panti osial  Karva
Wanita © Mulya Jaya” terhadap para wanita tuna

susila.



b

Diharapkan masyarakat menjadi lebih mengerti dan
memahami tentang fungsi dan peranan Panti Sosial
Karya Wanita” Mulya Jaya"” dalam menanggulangi
masalah  pelacuran asrta  tidak lagi memandang

negatif terhadap kebenaran panti tersebut.

F. KERANGKA TEORITIK

19

a.

Tinjéuan Unmum Tentang Pembinaan Agama Islam

Fengertian Pembinaan Agama Islam

Pembinaan berasal dari kata “bhina’ yvang
mendapat awalan “pe” dan akhiran “an’ sehinggs
menjadi "prembinaan” yvang berarti pembangunan,
pembaruan.6

Sedangkan pembinaan menurut yang tercantum
dalam pola pembinaan mahasiswa IAIN ialah suatu
usaha vang dilakukan dengan sadar, berencana,
teratur dan terarah serta bertanggung jawab untuk
mengembangkan kepribadian dengan segala

aﬁp&knv&.7

Agama Islam menurut H.A, Azhar Basyir
adalah agama yang ajaran-ajarannya menyangkut

arepek skidah., ibadah, akhlsk dan rfml‘emr:.fu.fuh.}j

ogmam Resar Bab e irdoresia £ moiE. Jhl. 141,

Pola Fembinaan Mahasiswa TAIN, { Jabarts : DEPOG

Fodan,

-

Fendidikarn Agama Islam 1,

bacw e badomeary 0L L, 15wl vy, Rlm.
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Jadi., pembinaan agama Islam adalah suatu
usaha yang dilaksanakan dengan sadar., terencana
serta bertanggung Jjawab kepada individu atau
kelompok vang bersifat membangun agAar  mampu
membangkitkan dan mengembangkan potensi iman vang
sesuail dengan nilai-nilai ajaran Islam baik
menvangkut aspek akidah, ibadah, akhlak dan
muamalah.

I'i sini jelaslah, pembinaan agama lslam bila
dilihat dari kegiatan-kegiatannva mempunyai
pengertian atau merupakan sebagian dari dakwah.
Hal ini sesuai densan pendapat Asmuni Svukir
dalam bukunya dasar-dasar Strategi dakwah
Islam yang mengatakan bahwa “istilah dakwah itu
dapat diartikan dari dua segi atau dua sudut
pandang, vakni pengertian dakwah yang besitat
pemblinssn dan bergifat r.us-ngcerﬂhlstngasm".i‘j

Pengertian dakwah yang bersifat pembinaan
adalah suatu usaha mewpertahankan, melestarikan
dan menvempurnaken umat manusis agar mereka
tetap beriman kepada Allah dengan menialankan
syariatnya sehingga mereka menjadi manusia vyang
hidup bahagia di dunia wmaupun akhirast. Sedangkan
pengertian  dakwah vang bersitat pengembangan
ussha wmat wmanusia vang belum berimsn  kepads

Allah agsr mentasti svarist Isism (memeluk agams

S i HERTT I Lo B ol Nacar—dasar Strategz atwahr
Ty
1



k.

Islam) supava nantinya dapat hidup bahagia dan
: P o P 10
sejantera di dunia dan skhirst.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa

pengertian  pelakssnaan  pewbinsan agama  Islam

h

dengan pengertian dakwah memiliki kesamaan baik
ditinjau dari dasar, tuiuan, subvek,
obyek,materi, wmetode dan medianya.
Dasar Pembinaan agams Islam

Pembinaan agama Islam merupakan pembinaan
kehidupan yvang kaftah dalam arti supava membentuk
kepribadian manusis berprilaku yvang utuh sebagai
ruslim. Dengan demikian sebagai konsekuensinva
bahwa inti pembinaan itu wmervpaksn rintisan jalan
ke arah penyvadaran kepribadian atasu eskgiestensd
manusia sebagai makhluk - Allah,.. sehinggs
prilakunya tidak - keluvar - dari aturan dan

pengaturan | Allah. Maka dalam pelaksanaan

pemhinaan agama Islam haruse berdasarkan atau

berpegang pada Al-Qur an dan hadits.

Adapun dasar dari al-quran adalsh:
? /// /“'f/ L /a; ", s s
29 s/ ...// /,,/,, )
rﬁ—ﬂﬁwujuﬂ'&Mw T'Q’“A Jb
Oss: e 29)) -L)JJ»LA-I_..E}\ ;5 v =~ \



Artinya: Tidak sepatutnya bagi orang-orang vang
mukmin itu pergi semuanya (ke medan perang)
mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan
diantara mereka beberapa orang untuk memperdalam
pengetahuan mereka tentang agama dan memberi
peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah
kembali kepadanya, supaya mereka }gu dapat
menjaga dirinya. (Q.S;At-Taubah:9;122)+<

Sedangkan dasar dari hadits adalah :

L}Aadh\d}:»;% 3\9)4;;15\(_9@6\),\;—"44,“ i
/ /. » /;,,)"4/
Jols edo ,X»s u"dJ-‘”(‘L"‘&
e WFE B A '//. O e

(H_J‘ob iﬁiih}&‘d_JMDJAALLJC?&@MA}kAQdiﬁﬂLd

Artinya: Abi ©Said Alkhudri RA berkata: saya
mendegar Rasulullah SAW bersabda: Siapa-siapa
diantara kamu mengetahui adanya perbuatan munkar,
maka rubahlah dengan tangan, bila tidak mampu
rubahlah dengan lisan bila tidak mampu juga maka
dengan hati, demikian itu selemah-lemah iman. (HR
Mualim)13

Dari ketentuan ayat Algqur‘an dan hadits
tersebut, menunjukkan adanya perintah untuk
diadaskannya pelaksanaan pembinaan agama Islam,
baik sebelum adanya kemunkaran maupun setelah
jelas adanya kemunkaran, yakni untuk membantu

inividu atau kelompok dalam menemukan dan

Hadits

Dakwah

L2 DERARE RI, Qur an dan Teriemahannya, (Jabartz: FT

s B
tentang kebijaksanaan dakwah, i(7vogvakarta: Faloltas

Santra, 19871, hlm. F061-3F02,

Husein Madhal, Terjemahan dari Hadits 11, BAB III,

Feln 4,



mengembangkan potensi dirinya serta dalam hal
memecahkan masalah guna mencapai kebahagiaan

hidup dunia dan akhirat.

¢. Unsur-unsur Pembinaan agama Islam
1) Tujuan Pembinaan Agama Islam
Prof Zakiah Daradjat berpendapat, tujuan
pembinaan agama Islam pada pokoknya adalah :

Untuk membina moral mental seseorang ke
arah yang sesuai dengan ajaran agama,
artinya, setelah pembinaan itu terjadi
orang dengan sgendirinya akan menjadikan
agama sebagai pedoman tingkah laku,
sikap dan gerak geriknya dalam
kehidupannya. Apalagi agama telah masuk
menjadi bagian dari mentalnya yang telah
terbina itu, maka dengan sendirinya ia
akan menjauhi segala larangan Allah,
mengerjakan segala perintahnya bukan
paksaan dari luar, tetapi bathinnya
telah lega dalam mematuhi segala
perintah Allah, selanjutnya nya kita
akan mengetahui bahwa nilai-nilai agama

tampak tercermin dalam tingkah laku
perkataan1 sikap, dan moral pada
umumnya .

Maka tujuan agama Islam pada hakikatnya
adalah untuk merubah keadaan yang negatif
kepada keadaan yang lebih baik (positif),
dengan kata lain untuk membina umat Islam
dalam rangka memelihara, memperbaiki, dan
meningkatkan pengamalan ajaran Islam dalam

kehidupannya agar dalam segala sikap,

14, Lab 1ah Daradiat, Pendidikan Agama dalam

Pembinaan Mental, (Jzkarta: Bulan Bintang, 1982), hlm. I8



perbuatan. dan tingkah lakunya telah diwarnai

dengan nilai-nilai Islami.

Subyek Pembinazan Agama Islam

Subyek pembinaan agama Islam adalah
pelaksana baik perorangan, organisasi maupun
badan-badan lain. Seorang pembina mempunyai
tugas untuk mengarahkan, memberi petunjuk dan
membimbing orang yang dibina éérta bertanggung
jawab terhadap orang yvang dibina.

Adapun subyek pembinaan agama Islam
dapat berupa :

a). Petugas yang khusus ditunjuk untuk tugas
khusus tersebut (full timer) dan diangkat
sebagai karyawan dengan tugas khusus
menangani masalah pembinaan agama.

b). Petugas sambilan / petugas rangkap, vyaitu
petugas dari suatu bagian, bertugas pula
sebagai pembina rohani karena keahliannya.

c). Petugas tetap tetapi berstatus honorer.

d). Ulama atau Muballigh setempat vang
sewakt?gwaktu diminta memberikan pembinaan
agama. -

Jadi vang dimaksud dengan subyek
pembinaan agama Islam dalam penelitian ini
adalah petugas pembina agama Islam dipanti
sosial yang memberikan materi tuntunan ajaran
agama Islam kepada objek sasarannya.

beorang pembina agama Islam diharapkan

dapat memenuhi persyaratan sebagai pembina

1:5

Departemnsn soama Bl Tuntunan Praktis Penerangan

Agama Islam, {(Jakarta 1 C.Y. Maltivasa, 1982), hal. 172



3)

yaitu

a.

b).

ot I

d).

Menguasai tentang isi Al Qur 'an dan Sunnah
Rasulullah SAW serta hal-hal vang
hberhubungan dengan dinul Islam.

Mengetahui bahwa sebaiknya menguasai ilmu-
ilmu pengetahuan yvang ada pengetahuannya
dengan tugas—-tugas berdakwah seperti, ilmu
Jiwa, ilmu sejarah, perbandingan agama,
ilmu sosial, bahasa, dan lainnya.
Pribadinya tagwa kepada Allah dan
menjalankan segala yang menjadi keharusan
seorang Muslim.

Bertaqwa yagg sesual dengan garis-garis
dinul Islam.

Maka Jelaslah bahwa kesuksesan tugas

membina adalah terletak pada- sikap dan

kualitas pribadinya serta penggunaan tekhnik

pembinaan yang benar.

Obyek Pembinaan Agama Islam.

Masdar Helmy berpendapat bahwa obyek

rembinaan dilihat dari berbagai segli antara

lain

a).
b).
c).

d).

Jenis kelamin manusia, terdiri dari 1laki-
laki dan perempuan.

Umur terdiri dari anak-anak, pemuda dan
orang tua.

Pendidikan, baik yang berpendidikan rendah
ataupun tinggi.

Pekerjaan, masyarakat yang terdiri dari
petani, pegawi, pedagang, dan seniman.
Ekonomi, masyiyakat vang berekonomi kaya
maupun miskin.

Maka obyek pembinaan agama Islam adalah

orang-orang vang dituju dalam kegiatan

ar He 1my g Dabwah Yelam dalam Alzam
i

— g

amarang @0 C.V. Toha Putra. 19753, hal. 35



4)

5)

pembinaan secara proses pembinaan berlangsung
vang mempunyai latar belakang kehidupan vyang

berbeda-beda baik individu maupun kelompok.

Materi Pembinaan Agama Islam

Materi Pembinaan Agama Islam pada
dasarnya tidak Jjauh berbeda dengan materi
dakwah, yaitu segala pesan atau risalah yang
diambil dari Al-Qur“an dan Al-Hadits serta
disesuaikan dengan tujuan pembinaan vang
hendak dicapai. Dalam usaha pembinaan agama
Islam ini materi yang diberikan adalah
meliputi materi yang terdapat/ bersumber dari
Al-Qur " an dan Hadits vang dapat
diklasifikasikan sebagai berikut
a). Bidang keimanan/ ketauhidan
b). Bidang keislaman/ ibadah
c). Bidang akhlak/ ikhsan, meliputi :

1). Pembinaan pribadi

2). Pembinaan sosial kemaslahatan
3). Pembinaan bernegara dan berbangsalB

Metode Pembinaan Agama Islam

Metode adalah cara kerja untuk dapat
memahami objek. Bila dipandang dari segi
pelaksanaannya metode sebagai cara kerja pikir

dalam rangka memahami obJjek. Sedangkan metode

s

Zalnuddin HZ.

befuach By

Hadi, Rahasia Keberhasilan Dakwah
Anpel Suci, 19940, hal. 127




pembinaan agama adalah menyangkut masalah
bagaiman cara pembinaan itu harus dilaksanakan
agar menghampiri sasaran tugasnyva. Pelaksanaan
pembinaan agama Islam dapat dilakukan dengan
cara

a) Metode Ceramah

Yang dimaksud dengan ceramah adalah :

"Suatu teknik atau metode dakwah vang
banyak diwarnai oleh c¢iri karakteristik
bicara oleh seorang da“i / mubaligh pada
suatu aktifitas dakwah. Ceramah dapt pula
bersifat propaganda, kampanye, berpidato
(retorika) kEBtbah, sambutan, mengaJjar., dan
sebagainya’.

b) Metode Tanya-jawab.

Yang dimaksud dengan metode tanya
Jawab adalah :

"Penyampaian materi dakwah dengan cara
mendorong sasarannya (objek dakwah) untuk
menyatakan sesuatu masalah yang dirasa
belum dimengerti 8anfmubaligh / da’inya
sebagai penjawab".2

Metode tanya-jawab ini bukan saja pada
rung tanya-jawab baik diradio maupun media
surat kabar dan majalah akan tetapi cocok

pula untuk mengimbangi dan memberi selingan

ceramah. Ini sangt berguna untuk mengurangi

kesalah pahaman para rendengar,
menJjelaskan rerbedaan pendapat dan
Aamuril Syvukie, @p.CIit.. hlm,. 104



menerangkan hal-hal yang belum dimengerti
dan sebagainya.
c) Metode Diskusi.

Yang dimaksud dengan metode diskusi

adalah :

"Suatu metode dalam mempelajari atau
menyampaikan materi dengan Jalan
mendiskusikan materinya sehingga

menimbulkan Q?ngertian serta perubahan
tingkah laku".=®

d) Methode Demonstrasi
Yang dimaksud dengan metode
demonstrasi adalah :
"Berdakwah dengan cara memperlihatkan
suatu contoh baik berupa benda, peristiwa,

perbuatan, dan sebagainya dapat dinamakan
bahwa seseorang da’i yang bersangkutan

menggunakan metode demonstrasi. Artinya
suatu metode dakwak dimana seorang da’i
memperlihatkan sesuatu / mementaskan

sesuatu terhadap sasarannya (massa) dalam
rangka megﬁapai tujuan dakwah yang ia
inginkan".

e) Metode Percakapan Antar Pribadi
(percakapan bebas)

"Individual conference adalah
percakapan bebas antara seseorang da’i /
mubaligh dengan individu-individu sebagai
gasaran dakwahnya. Percakapan pribadi
bertujuan untuk menggunakan kesempatan yang
baik didalam percakapan / mengobrol

s foams REI, Pedoman  Guru Agama .
gembangan Bagian Sistem Pendidikan

o N i O |

FEmunl Dvabic, Gp.CIit. . hlim. 144



f)

g)

(ngomong bebas) untuk aktifitas dakwah' .23

Metode Pendidikan Dan Pengajaran Agama
Yang dimaksud dengan metode ini adalah

"Pendidikan dan pengajaran dapat pula
dijadikan sebagai metode dakwah. sebab
dalam definisi dakwah telah disebutkan
bahwa dakwah dapat diartikan dengan dua

sifat vakni bersifat pembinaan
(melestarikan dan membina agar tetap
beriman) dan pengembangan (sasaran
dakwah)".24

Metode Karya Wisata
Yang dimaksud dengan metode karya
wisata adalah

"Metode vang dilakukan dengan
mengadakan kunjungan kepada sesuatu obyek
tertentu dalam rangka menyampaikan isi
dakwah kepada penerima dakwah. Termasuk di
dalamnya home visit (kunjungan ke rumah
untuk silaturahim), menengok orang sakit,
darma wisata ke obyek-obyek yang mempunyai
nilai-nilai keagamaan seperti mesjid,
makam-makam para ulama".25

6) Media Pembinaan Agama Islam

Media atau sarana adalah segala sesuatu

yvang daprat dijadikan alat (perantara) untuk

mencapai tujuan tertentu, media ini bisa

berupa alat/ benda, tempat, orang, kondisi

Ibid.., hlm. 144

Ibid., hlm. 147

eibido l

Al

Plirmevi, Metode Diskusi dalam Dakwah.
12811, hlm. 34,
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tertentu dan sebagainya.26

Dalam memilih dan menggunakan media atau
sarana ini seorang pembina harus melihat siapa
orang vyang menjadi sasarannya dimana, Kkapan
dan sebagainya. Dengan demikian seorang
prembina akan dapat memilih media atau sarana
vang tepat sehingga pembinaan dapat berjalan
dengan lancar.

Tersedianya sarana dan fasilitas vyang
memada i sangat menunjang berlangsungnya
kegiatan pembinaan seperti ruangan (gedung),
tempat pertemuan, sejumlah meja, kursi atau
tikar, sound system, alat-alat +tulis, dan

sebagainya.

2. Tinjauan Umum Tentang Wanita Tuna Susila (Pelacuran)

a.

Pengertian Wanita Tuna Susila (Pelacur)

Wanita Tuna Susila adalah wanita vang
mempunyai kebiasaan melakukan hubungan kelamin
diluar perkawinaan, baik dengan imbalan Jjasa
maupun tidak?2’.

Menurut Soerjono Soekanto, pelacur dapat
diartikan sebagai suatu pekerjaan vang bersifat

menyerahkan diri kepada umum untuk melakukan

Ibid., him. 1&3.

Fartini Kartono,8p,Cit.him,E04
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perbuatan-perbuatan seksual dengan mendapat
upah.28
Jadi yang dimaksud dengan wanita tuna susila

sdalah wanita yang mempunyai kebiasaan melakukan

pekerjaan hubungan seksual dengan imbalan Jasa

atau mendspat upah

b.Bentuk-bentuk Wanita Tuna Susila (Pelacur)

Sesuai dengan adanya tingkatan-tingkatan
sosial penduduk dalam masyarakat, maka ditanah
air kita wanita tuna susila /pelacur itupun

berkelas-kelas. Ada tingkatan rendah, menengan

dan tinggi.
1). Pelacur golongan rengah, yaitu,pelacur vang
bergelandangan sepanjang tempat ~-tempat

umum dan bisa disebut relacur Jjalanan
eehingga tarifnya amat rendah.

2). Pelacur golongan menengah vyaitu, pelacur
vang bersarang dirumah-rumah penginapan atau
rumah bordil yang cukup baik ,biasanya
tenpatnya baik ,berparas baik ,berdandan baik
dan memiliki tingkah laku yang 1lebih sopan
tarifnyapun 1lebih tinggi dari pada golongan
pertama dan memjadi langganan umumnya yang
berduit.

3). Pelacur golongan atas,yaitupelacur vang
bersarang dihotel-hotel besar, rumah-rumah
makan vang mentereng atau pelacur vang
mempunyai rumah sendiri tarifnya Bun lebih
tinggi dari pada golongan menengahz .

Namun secara garis besar terdapat dua bentuk
pelacuran(WTS) yaitu pelacuran yang terdaftar dan

tidak terdaftar antara lain -

tFT. R & } awall

SAbid him 79

Bowriong Soel rs1e0logl  Suatu  Pengantar,

“ersada L1998 hlm 417
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1).Pelacuran yang terdaftar yaitu. pelakunya
diawasi oleh bagian vice control dari
kepolisan dan bekerja-sama dengan Jawatan
kesehatan.

Z2).Pelacuran vang tidak terdaftar vaitu
mereka vang melakukan prostitusi secara
gelap-gelapan dan liar baik secara
perorangan maupun kelompok, perbuatannya
tidak te§8rganisir sehingga kesehatannya
diragukan™" .

Faktor-faktor penyebab menjadi pelacur(WTS)
Faktor-faktor vang melatar-belakangi
tumbuhnya menjadi seorang pelacur (WTS) itu
beraneka ragam. Ada yang berasal dari dalam diri
pelaku yang disebut faktor internal dan ada vyang
berasal dari luar diri pelakunya vyang disebut

faktor eksternal.

Diantara faktor internal adalah:

1). Faktor biologis

2). Faktor kebodohan

3). Faktor malas dan keinginan besar untuk
hidup mewah.

4). Faktor pengalaman -pengalaman traumatik (luka
Jiwa) dan shock mental, seperti gagal dalam
bercinta atau perkawinan.

5). Faktor iri pada orang lain

6). Kurangnya penghayatan ajaran agama.

Sedangkan faktor eksternal adalah:

1). Faktor ekonomi

2). Faktor Urbanisasi

3). Faktor Ajakan teman-teman sekampung/sekota
vang sudsah terjun terlebih dahulu dalam dunia
pelacuran.

4). Faktor berkembangnya pornografis secara luas
seperti film-film biru, gambar dan bacaan
porno.

5). Faktor lingkungan.

6). Faktor yuridis yaitu tidak ada undan%—undang
yvang secara tegas melarang pelacuran.“]

Miukartini Eartono,8P,Cit,.hlm 240
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Akibat-akibat menjadi WTS (pelacur)
Beberapa akibat yang ditimbulkan oleh

pelacuran antara lain

1). Menimbulkan dan menyebar luaskan penyakit
kelamin dan kulit, penyakit yang peling
banyak terdapat adalah Syphilis dan Gonorrhoe
(kencing nanah).

2). Merusak sendi-sendi kehidupan keluarga.

3). Mendemoralisir atau memberikan pengaruh
demoralisasi kepada lingkungan.

4). Berkorelasi dengan kriminalitas dan kecanduan
bahan-bahan narkotika.

5). Merusak sendi-sendi moral, susila, hukum dan

agama.

6). Adanya pengeksplotasian manusia oleh manusia
lain.

7). Bisa @gnyebabkan terjadinya disfungsi
seksual."“~

Usaha Penanggulangan Adanya Pelacuran (WTS).

Penanggulangan pelacuran dapat berupa
tindakan preventif dan revresif. Usaha vang
menunjukan pembinaan, pendidikan dan penyadaran
terhadap masyarakat umum sebelum terjadi gejolak
perbuatan prelacuran pada dasarnya merupakan
tindakan pencegahan atau preventif, sedangkan
upaya yang menunjukan pemberantasan terhadap
prelacuran yang sedang terjadi merupakan tindakan
represif.

Menurut Soedjono. D. SH. Tindakan represif

dalam penanggulangan masalah pelacuran adalah :
1. Dengan mengeluarkan Peraturan-Peraturan Daerah

yang me larang prostitusi Jjalanan, vang
pelaksanaannya kerap-kali dilakukan dengan
razia-razia terhadap pelacur-pelacur vang

ZZ.Ibid. hlim.

m
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berkeliaran dijalan, untuk selanjutnya
ditampung dipanti rehabilitasi vang diatur
oleh Jawatan sosial untuk diharapkan dalam
rangka resosialisasi.

2. Tindakan prengadministrasian pelacur vang
berada di bordir-bordir untuk pengawasan dan
pencegahan penyakit kelamin melalui
penyuntikan.

3. Dengan melaksanakan kebijaksanaan "lokalisasi
pelacuran” yang ditujukan pula sebagai proses
resosialisasi dan rehabilitasi pelacuran

dengan sedapat mungkin dicegah ._"Jr:mga;%,3 sampai
menjurus kearah legalisasi pelacuran.*

Sedangkan tindakan preventif dilaksanakant
dengan cara moralistik untuk membina mental
masyarakat agar terhindar untuk tidak
menjerumuskan wanita kepelacuran dengan cara
obolisosionalistik vyang bherusaha menghilangkan
atau mengurangi faktor-faktor vyang merupakan

prendorong timbulnya pelacuran.34

3. Bentuk Bentuk Pembinaan Keagamaan Terhadap Para
Wanita Tuna Susila di Panti Sosial Karva Wanita

"Mulya Jaya”
a. Bimbingan Membaca Al-Qur’ an
1). Pengertian Bimbingan Membaca Al Qur  an
Al-Qur "an adalah kalam Allah SWT vyang
merupakan mukjizat vang diturunkan

(diwahyukan) kepada Nabi Muhamad SAW dan

E
membacanya adalah ibadah.ad
v moecdiono Do SH. Pelacuran Ditinjau Dari Segi
Hukum [Dan Kenyataan Dalam Masyarakat. i Handuno @ FT O Farea
Musantara, 19770, hilm 14,
. Ibid. tilm.

DEFaG K1 Op.Cxt Mlm. La
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Al-Qur an diturunkan untuk menjadi
pegangan hidup bagi manusia yang ingin
mencapai kebahagiaan dunia dan akherat,

karena di dalamnya terkumpul wahyvu ilahi yang
menjadi petunjuk, pedoman dan pelajaran bagi
slapa saja vang mempercayai serta
mengamalkannya.

Jadi bimbingan membaca Al-Qur an adalah
bimbingan membaca kalam ilahi yang dituntun
langsung oleh seorang pembina atau ustadz/ah
dan merupakan suatu ibadah bagi vang
membacanya.

2). Dasar Bimbingan Membaca Al Qur an

Dasar diadakannya bimbingan membaca al
Qur an adalah Al Qur an dan Hadits

Ayat Al Qur an yang menerangkan perintah

bimbingan membaca Al Qur an dalam surat At-

Tahrim: adalah :
s, r,..
Artinya : Hai orang-orang yang berimag6 jagalah

dirimu dan keluargamu dari api neraka.

Sebagai realisasi menjaga diri dan keluarga
dari siksa api neraka, tidask lain adalah melalui
pendidikan dan pengajaran Al-Qur an sedini

mungkin.

& Depan., Op. CIit. hilm



Sedangkan dasri hadits Nabi Muhammad SAW

adalah :

HAL ’//'//"/
Artinya b Sebaik-baik dari kamu sekalian
adalah oragg vang belajar Al Qur an dan mengajar
Al Qur’an.’

3). Unsur-unsur Bimbingan Membaca Al Qur an

a). Tujuan Bimbingan ﬁemb&ea Al Qur an.
Bimbingan membaca al Qur“an ini
bertujuan untuk menyiapkan anak didiknya
agar menjadi generasi yang Qur“ani vyaitu
generasi vang mencintai al Qur - an,
komitmen dengan al Qur“an dan menjadikan
Al Qur an sebagai bacaan dan pendangan

hidup sehari-hari. mereka diharapkan :

1). Dapat membaca al Qur an dengan benar,
sesuali dengan kaidah-kaidah ilmu

tajwid.
2). Dapat melakukan sholat dengan baik
dan terbiasa hidup dalam

suasana yang islami.
3). Hafal bheberapa surat pendek, ayat-
ayat pilihan dan do~a sehari-hggi.
4). Dapat menulis huruf al Qur’an.
b). Subyek Bimbingan Membaca al Qur an
Subyek bimbingan membaca al Qur an

vang dimaksud disini adalah pembina atau

I7 . Minan Zuhroh. Pelajaran Tajwid (Fudus :Menars
Fuduas, 1981) kRlm. 43
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al

ustadz /ustadzah vang memiliki

kepribadian sebagai berikut

1). Kefasihan membaca al Qur  an.

2). Pengusaan ilmu tajwid dan adab-adab
membaca al Qur an.

3). Kepribadiaan atau akhlagq dan
kemampuan mengajarnya.

4). Sifat kebapakan / keibuannya.

5). Tingakat pendidikannya.

6). Usia dan jenis kelaginnya.

7). Tempat tinggalnya.®

Obyek Bimbingan Membaca al Qur an

Obyek bimbingan membaca al qur an
vang dimaksud disini adalah para wanita
tuna susila yang mendapatkan pembinaan
keagamaan dipanti sosial mereka disebut
santri atau klien.

Materi Bimbingan Membaca Al-Qur~ an

Materi yang dimaksud disini adalah
disesuaikan dengan materi panduan IQRA°
vaitu materi pokok dan dan materi
tambahan (penunjang).

Sebagai materi pokoknya adalah
belajar membaca al-Qur”an menggunakan
IQRA® Jjilid 1-6 susunan ustadz As’ad
Humam . Bila seorang santri telah
menyelesaikan jilid 6 dengan baik ,dapat

dipastikan ia telah mampu membaca All-

Qur an dengan benar . Untuk itu sebagai




kelanjutannya ia mulai tadarrus al-Quran
(mulai Juz 1 dan bukan Jjuz “Amma).4°
Adapun yang dimaksud dengan materi
penunjang adalah materi hafalan bacaan
sholat , surat-surat pendek, do-a gehari-
hari dan ayat-ayat pilihan (bisa dengan
buku "kumpulan materi hafalan" » Kumpulan
AMM Yogyakavta).41
e). Metode Bimbingan Membaca Al-Qur’an
Metode vyang dimaksud disini adalah
cara-cara atau teknik-teknik bimbingan
membaca al-Qur’an dengan metode tatap
muka vang dibimbing oleh seorang

ustadz/ah.

f). Media Bimbingan Membaca Al-Qur‘an

Medias yang dimaksud disini adalah

alat atau sarana sebagai renunjang
berlangsungnya kegiatan seperti,
gedung(ruangan), sejumlah tikar atau

karpet, alat-alat tulis dan sebagainya.

b. Pengajian

1). Pengertian Pengajian

40, Ibid,hlm 8

4L. Ibid, hlm 8



Pengajian berasal dari kata dasar "Kaji "
vang mendapat awalan "pe" dan akhiran “an'.
Kata tersebut menjadi pengajian yang berarti
pengajaran agama Islam". 42

Maka pengajian adalah penyelenggaraan
pengajaran agama Islam yang meliputi akidah,
ibadah, akhlaq dan muamalah kepada masyarakat
vang diberikan seorang da“i atau muballigh
prada peserta pengajian dalam waktu dan tempat
tertentu dengan tujuan mengajak mereka untuk
memahami dan meningkatkan pengetahuan tentang
agama Islam yang kemudian diamalkan dalam
kehidupan sehari-hari sesuai dengan ketentuan
Allah SWT,sehingga mereka akan mendapatkan
kebahagiaan dan keselamatan di dunia dan

akhirat.

2).Dasar Pengajian

Yang dimaksud dasar disini adalah
landasan atau pedoman yang menjadi tempat
berpijak atau berdirinya sesuatu. Dasar

diadakannya pengajian adalah Alquran dan

4. Departemen  Fendidibkan cdan Febudayaan,
Op,Cit . him 379



b

48 )

hadits Nabi.
Dasar al-Qur an vang mnenerangken

perintah belajar dan mengajar agama adalah

J’/'/0))*ﬂ, .c?jig N_:/’/
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Artinya: Hendaklah diantara kamu segolongan
umat vyang mengajak kepada kebaikan dan
menyuruh vang makruf dan mencegah vang
mungkar gan merekalah orang-orang vang
beruntung.

Dan Hadts Nabi Muhamad SAW adalah

-'P' - " ) J/// 614/,
W wawm o i

DEFAG.RT Op,cit.hlm,
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Artinya: pelajarilah ilmu dan ajarlah manusia
dan rendahkanlah diri kepada guru-gurumu
serta berlaku lemah lembut terhadap murid-
muridmu. (HR.Thabrani) .44

3). Unsur-unsur Pengajian
a). Tujuan pengajian
Tujusn adalah garis pembimbing kearah
dimana cita-cita yang diinginkan dapat
tercapai sementara 1itu Ahmad.D.Marimba
dalam bukunya filsafat pendidikan
mengatakan bahwa "Tujuan akhir pendidikan
agama Islam adalah terbentuknya pribadj
muslim". 49
Berdasarkan rumusan diatas bahwa
tujuan pengajian adalah untuk memberi
tuntunan atau nasehat tentang ajaran
agama TIslam kepada masyarakat khususnys
para wanita tuna susila supaya mereka
mendapatkan tuntunan atau nilai-nilai
ajaran Islam sebagai bzkal kehidupan di

34, Th. Hasbi Ash Shiddigi.Al-Islam (Jakarta:Rulan

Bintang ,1975%) hal.49%4

e Ahmad, U, Marimba, Filsafat Pendidikan Islam
(Jakarta:C.V., Bulan Bintang,1983) hlm.2>
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dunia dan akhirat.

Terbentuknya pribadi muslim adalah
kunci bagi kebahagiaan hidup manusia di
dunia dan di akhirat kelak. Dengan
kepribadia vang utuh maka akan
memperlancar usaha manusia dalam mencapai
cita-citanya.

Subyek Pengajian

Subyek pengajian disini adalah
seorang guru atau ustadz/ah vang
memberikan materi, mereka mempunyai
peranan penting dalam pembentukan
kepribadian dan pPenguasaan materi
terhadap para peserta pengajian . Seorang
guru yang memberikan materi disini
dituntut memiliki kemampuan dalam ilmu-
ilmu dakwah.

Obyek Pengajian

Obyek yang dimaksud disint adalah
orang -orang vang menjadi peserta
pPengajian vang diberikan materi oleh
seorang da’i atau guru selama pengajian
berlangsung.

Materi Pengajian

Materi pengajian adalah bahan-bahan

atau sumber-sumber yang disampaikan dalam

pengajian. Materi pengajian inilah vyang



dimaksud dalam tujuan pengajian agar
diterima dan diamalkan oleh sasaran
rengajian.
e) Metode Pengajian
Metode rengajian yang diterapkan
adalah metode ceramah, tanya - Jawab,
diskusi, demonstrasi dan sebagainya.
f) Media Pengajian
Media atau sarana pengajian merupakan
komponen terpenting dalam pengajian
dengan tersediannya alat secara lengkap,
maka pengajian akan tercapai tujuannya.

Alat atau sarana pengajian meliputi,

gedung (Aula) Sound system, tikar/
karpet, alat-alat tulis dan lain
sebagainya.

¢. Penyaluran Kejenjang Pernikahan
1). Pengertian Pernikahan

Pernikahan merupakan pra-gyaratan
pembentukan keluarga. Yang dimaksud dengan
pernikahan menurut konsep Islam dapatlah
dirumuskan sebagai ikatan lahir dan bathin
antara seorang pria dan wanita, yang dengan
persetujuan diantara keduanya dan dilandasi
cinta dan kasih sayang, bersepakat untuk

hidup bersama sebagai suami istri dalsm suatu
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ikatan rumah tangga untuk mewujudkan
ketentraman dan kebahagiaan bersama,
berlandaskan pada ketentuan dan petunjuk
Allah SWT.46

2) Dasar Pernikahan

Pernikahan merupakan ajaran (sunnah)
agama atau suatu ikatan suci antara seorang
pria dan wanita; dikatakan suci karena diatur
oleh ketentuan agama dan vang kemuadian
lazimnya dikukuhkan dengan peraturan
perundangan negara, adat istiadat masyarakat. .

Dasar al-Quran dalam anjuran untuk

menikah adalah

.,
. L O Fladt O ot g
l ,L?4{)%Siﬁmﬂ ‘S:JLQJ-L)lA_Aﬂ MJ
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Artinya: Dan diantara tanda-tanda
kekuasaaNya ialah Dia menciptkan untukmu
istri-istri dari jenismu sendiri,supaya kamu
cenderung dan merasa tentram kepadanya dan
dijadikannya diantara rasa kasih sayang.

4é6. Tohari Musnamar (ed). Dasar—-dasar konseptual
Bimbingan dan Konseling Islami, (Yogyakarta:Ull
Fress, 1992 . hlm &1-62
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Sesungguhnya pada yvang demikian itu benar-
benar terdapat tanda-tanda bagi kamu vyang
berfikir.(Ar-Rum 30:21).47

Sedangkan Hadits Nabi Muhamad SAW adalah:

b B I . R TR G S e < 7

r_ld‘l A:—-JJJ L&)Ju;u}wju»r&i)b]

-

pa/.? s v W, P p P -
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(s V5o 2 Jja*g{u,,aba,

Artinya: Apabila datang kepadamu laki-laki
vang kamu ragakan menyenangkan dari segi budi
pekerti dan agamanya ,maka kawinkanlah dia
(dengan anak perempuanmu) jika kamu tidak
lakukan, makas akan terjadi fitnah diatas bumi
ini dan kerusakan vyang besar.(HR.Turmudzi,
Ibnu Madjah dan Hakim dari Abu Hurairah).48

Unsur-unsur Pernikahan

a). Tujuan Pernikahan
Pernikahan bertujuan mendapatkan
ketentraman dan kebahagiaan baik di dunis
dan di akhirat. Adapun tujuan vang
dilakukan dalam pernikahan di panti ini
adalah untuk menghilangkan status mereka
sebagai wanita tuna susila menjadi wanita

vang terhormat dalam masyrakat.

47 .

443,

Ibid, hlm. &3

Tohari Musnemar, Op,cit, hlm &4
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d):

Subyek Pernikahan

Subyek rernikahan vang dimaksud
dieini adalah orang yang menikahkan para
wanita tuna susila dengan pasangan

hidupnya dengan sistem perjodohan

Obyek Pernikahan

Obyek yang dimaksud disini adalah
para wanita tuna susila yang telah
mendapatkan Jodohnya dan telah memenuhi
persyaratan dari pihak panti.

Materi Pernikahn

Materi prernikahan vang dimaksud
disini adalah bahan atau sumber-sumber
vang disampaikan dalam upacara
pernikahan. Hal 1ini dilakukan oleh
penghulu yang menikahkan dalam khutbah

rernikahan.

Metode Pernikahan

Metode yang dimaksud adalah cara-cara
atau teknik-teknik dalam upacara
prernikahan vang dilakukan secara

massal.



f). Media Pernikahan
Media yang dimaksud dieini adalah
s alat atau sarana dalam pelaksanaan
upacara pernikahan yaitu, meja, kursi,
sound system, alat-alat tulis, mahar
kawin dan lain sebagainya.
G. METODE PENELITIAN
1. Informan Penelitian

Dalam penelitian ini penulis menggunakan
metode penelitian kualitatif, yaitu: 'Prosedur
Penelitian vang menghasilkan data deskriptif
berups kata-kata atau lisan dari orang-orang dan
perilaku yang diamati'.49

Dalam penelitian ini sumber data yang
digunakan oleh penulis adalah kata-kata atau
tindakan, disamping Jjuga menggunakan data-data
tertulis seperti dokumen, brosur-brosur dan buku-
buku.

Untuk mendapatkan data yang berupa informasi
dan keterangan yang berkaitan dengan permasalahan
vang penulis teliti, maka penulis menentukan
informan penelitian yaitu, orang vyang dapat
memberikan informasi atau data tentang pembinaan

keagamaan yang dilakukan oleh Panti Sosial Karya

H 45, Ly J. Moeleong, Metodologi Penelitian
Kualitatir, (Eandung: Rosdakarya, 1993), hlm.

Y



Wanita “Mulya Jaya" Pasar Rebo Jakarta Timur
terhadap para wanita tuna susila. Adapun yang
dijadikan informan dalam penelitian ini adalah:
a. Pengurus harian panti sosial Karya Wanita
"Mulya Jaya'" Pasar Rebo Jakarta Timur terdiri
dari ketua, sekretaris dan bendahara.
b. Koordinator bagian pembinaan keagamaan,
kKhususnya pembinaan agama Islam.
c. Pembina agama Islam.
d. Para wanita tuna susila
2. Metode Pengumpulan data
Metode yang penulis pergunakan adalah
a. Metode Interview
Metode Interview adalah "Metode pengumpul
data dengan Jalan tanya Jawab sepihak vang
dikerjakan dengan sistematis vang berlandaskan
pada tujuan penyelidikan'. 50
Adapun Jjenis interview vang dipergunakan
dalam penelitian ini adalah interview bebas
terpimpin "artinya pewawancara mengadakan tanya
Jawab secara langsung kepada informan dengan
berdasar kepada pedoman wawancara (Interview
guide) yang dibuat sebelumnya (sekedar catatan

prokok) sehingga memungkinkan variasi-variasi

o Sutrisno Hadi, Metodologi Research Tl
(Yogyakarta i Andi Ofset, 1990). hlm. 193
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pengujlan pertanysan yang disesuaikan dengan
situasi vang terjadi. Dengan demikian akan
diperoleh data secara mendalam dan masih
terpenuhinya prinsip realibilitas".®9l

Tujuan dari interview disini adalah sebagai
pelengkap dari observasi, dan interview ini
dileksanakan dengan pengurus, pembina agama Islam
dan Juga sebagian kecil kepada para Wanita tuna
susila untuk menguatkan jawaban dari data.
Metode Observasi

Metode Observasi adalah "pengamatan dan
pencatatan secara gsistematis fenomena-fenomena
vang diselidiki, baik dengan dilaksanakan dengan
pengamatan langsung atau tidak langsung.52

Adapun observasi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Jenis observasi
"Slistematika non partisipan'. Artinya, sebelum
observer malakukan observasi, terlebih dahulu
membuat kerangka observasi dan dalam
me laksanakannya dia tidak terlibat secara aktif
ke dalam objek yang diobservasi .93

Sedangkan observasi yang dilakukan dalam

penelitian ini adalah tentang pembinaan

wJIbid.. hlm. 134.

Ibid, hlm. 176

Ibid., hlm. 147,
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keagamaan yang dilakukan oleh panti sosial karya
Wanita "Mulya Jaya” PFPasar Rebo Jakarta Timur
terhadap para wanita tuna susila baik ditinjau
dari subyek, obyek, materi, metode dan media.
c. Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah 4 "Metode
rengumpulan data dengan dokumentasi dilakukan

dengan jalan pemeriksaan dokumen-dokumen vang ada

dan mempunyai relevansi dengan tujuan
penelitian“.ss

Metode ini digunakan sebagai me tode
renunjang untuk mendapatkan data yang tidak

diperoleh dengan metode-metode sebelumnya.
Dokumen-doliumen vang digunakan dalam
renelitian ini adalah dokumen-dokumen VAang
berkaitan dengan permasalahan penelitian yaitu
dolkumen tentang bimbingan membaca Al-dur an
setiap hari setelah sholat Ashar, pengajian
setiap hari setelah sholat Maghrib dan penyaluran
ke jenjang pernikahan yang ditinjau dari aubyek,
obyelr, materi, metode dan media.
3. Metode Analisa data
Analisa data merupakan “proses akhir dari

suatu penelitian. Setelah masalah dirumuskan, data-

S Hnas Wudiliono, Fengantar Statistik Fendidikan,
Jilid II, Odadarta,  PUGRacia Gradindo  Peveacla, L &ed )
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data dapat dikumpulkan dan diklasifikasikan, maka
langkah selanjutnya adalah menganalisa dan
menginterpretasikan“.bd

Untuk menganalisa data dalam suatu penelitian,
terdapat beberapa metode analisa. sedang vang
dipergunakan dalam rpenelitian ini  adalah dengan
menggunakan metode analisa deskriptit-kualitatit.

Artinya "setelah data vang berkaitan dengan masalah

renelitian terkumpul, lalu disusun dan

diklasifikasikan, gelanjutnya dianalisa dan

diinterpretasikan dengan menggunakan kata-kata

sedemikian rupa, untuk menggambarkan obyek

renelitian, saat di mana renelitian ini
55

dilskuksn' .

4. Winarno Surakhmat, Pengantar Penelitian Ilmiah,
Clagicharmg s Tars ban, Rt T O (S [ .

Whe Ibid, Mis. L3539
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PENUTOP

Kesimpulan

Atas dasar hasil penelitian vang telah penyusun

uraikan diatas, maka diperoleh suatu kesimpulan sebagai

berikut:

X

FPelalksanaan kegiatan bimbingan meﬁbaca Al Wur an
berjalan dengan baik dan cukup memuaskan. Para
giswa/s klien yvang pendidikannyva relatit rendah sudah
mampu  atau bisa membaca Al Qur an walaupun sebatas
pelajaran buku Igra” dan surat-surat pendek serta
hapalan bacaan sholat dan do a sehari-hari.

Pelaksanaan pengajian rutinpun berjalan dengan cukup
baik dan sesuai dengan rencana vang telah ai
tetapkan, walaupun ada beberapa pembina dalam

penyampaiaan materinyva bersitat monoton atau pasift,

tetapi dengan semangat yvang tinggi para siswa/
klien tetap menghadiri acara pengaijian rutin
tersebut.

Adapun penyvaluran kejeniang pernikahan memiliki rasa
kepua=zan tersendiri baik vang diperoleh dari siswa/
kElien it =sendiri maupun  dari pihak panti, karena
para 3isvad klien masih dipandang positit terhadap
masvaralat . oebhagal realisasi meralka masih bisa
untul membentul romabh tangsa doan lapangan pelkeriaan

dami miasa depannyva vang lebib baik .

P



Karya wanita “"Mulya Jaya” dalam penanggulangan,masalah
palacuran dengan penekanan aspek preventif, represif
dan kuratif telah cukup berhasil dalam pandangan

masyarakat.

Saran—saran
Mengenai pembinaan keagamaan di panti sosial Karya

Wanita "Mulya Jaya” 1ini penyusun akan menyampaikan

‘beberapa saran sebagai berikut:

1. Hendaknya pihak panti mengkaji ulang masa pembinaan
4 bulan setiap angkatan, karena terlalu singkat
untuk pembinaan mental agama, apalagi para siswa/
klien lebih banyak berasal dari hasil razia kamtib
DKI Jakarta. Hal inipun di perlukan tenaga pembina
vang propesional untuk mengembalikan mereka ke jalan
vang benar berdasarkan motto “Wanita Mulya Negara
Jaya”. Oleh karena itu sebaiknya pola lama di
terapkan kembali yaitu masa pembinaan 6 bulan dengan
Z angkatan setiap tahun.

2. Pihak panti sebaiknya memperhatikan sarana dan
prasarana yvang berada di panti sosial Karya Wanita
“"Mulya Jaya” karena ada beberapa sarana dan
prasarana yang manjadi penghambat jalannya kegiatan
rembinaan khususnya pembinaan agama lslam seperti;
musholla panti (Sound system , meja kecils/ tikar
untuk bimbingan membaca Al Wur an . W semuanya

tidak ada., genteng banvak vang bocor dan kebersihan

i6



tidak terjaga). Terbatasnya rukuh/ mukena. untuk
sholat sehingga para siswa/ klien yang baru datang
tidak bisa langsung mengikuti pembinaan agama, mereka
harus menungga para siswa,/ klien lama keluouar atau

sudah selesai masa pembinaan.

2

Kedisiplinan panti sebaiknya 1lebih dimaksimalkan,
karena pembinaan tanpa kedisiplinan tidak akan

membuahkan hasil yang maksimal.

Penutup

Alhamdulillah, puji syukur kehadirat Ilahi Rabbi,
atas petunjuk dan kekuatanNya, pPenyusun dapat
menyelesaikan penyusunan skripsi ini sesuai dengan
kemampuan yang ada. FPenyusun menyadari amepenuhnya
karena keterbatasan kemampuan yang ada pada diri
penysun, akripsi ini masih banyvak kelemahannya untuk
itu kritik dan saran vang konstruktit serta masukan-
masukan vang sifatnya menyvempurnakan skripsai ini
penyusun harapkan. Akhirnya hanya kepada Allah SWT
penulis mohon hidayah dan taufik, semoga Allah

meridhainva. Amin.
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